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Abstrak— Latar Belakang: Sampah telah menjadi masalah lokal, nasional, bahkan global. Oleh karena
itu, upaya sekecil apapun perlu dilakukan secara masifagar sampah tidak terbuang, membebani lingkungan,
dan tidak mengancam kesehatan. Tujuan: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan
untuk memberikan penyuluhan mengenai bahaya sampah dan melatih membuat bunga hias dari kantong
plastik bekas. Metode: PkM dilakukan dengan metode partisipasi aktif. Pada sesi penyuluhan, peserta bisa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atas materi yang dipaparkan oleh tim PkM. Pada sesi pelatihan peserta
mempraktikkan secara personal pembuatan bunga hias dari kantong plastik bekas dengan dibimbing oleh
anggota tim. Hasil: Pada aspek pengetahuan dan keterampilan, PkM berhasil meningkatkan pengetahuan
peserta rata-rata 28% dan keterampilan peserta rata-rata 60%. Pada aspek produk, sebagian besar peserta
berhasil mendaur ulang sampah kantong plastik menjadi bunga hias yang bernilai guna. Kesimpulan: Pada
umumnya peserta telah memahami bahaya yang ditimbulkan oleh sampah plastik tetapi sebagian besar
belum mengetahui dan bisa mendaur ulang sampah plastik, salah satunya menjadi bunga hias. Implikasi
dari fakta ini adalah perlunya pelatihan-pelatihan daur ulang plastik, bukan pada tataran kognitif melainkan
pada tataran praktis.

Kata Kunci— Daur Ulang; Plastik Bekas; Bunga Plastik; Nilai Guna; Beban Lingkungan

Abstract— Background: Waste has become a local, national, and global problem. Therefore, even small-
scale efforts need to be carried out widely to prevent waste from accumulating, burdening the environment,
and threatening pubic health. Objective: This community service activity aimed to provide education on
the hazards of waste and to train participants to create decorative flowers from used plastic bags. Method:
The activity employed a participatory approach. During the educational session, participants were
encouraged to ask questions regarding the materials presented by the team. In the training session,
participants practiced individually how to make decorative flowers from used plastic bags under step-by-
step guidance from the facilitatios. Results: In terms of knowledge and skills, the program increased
participants’ knowledge by an average of 28% and their skills by 60%. In terms of output, most participatns
successfully recycled plastic bag waste into functional decorative flowers. Conclusion: Although
participants generally understood the hazards of plastic waste, most of them lacked the knowledge and
skills to recycle it, including transfroming it into decorative flowers. This finding implies the need for
recycling programs that emphasize practical skills rather than merely cognitive understanding.
Keywords— Recycling; Used Plastic, Plastic Flowers; Use Value; Environmental Burden
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I. PENDAHULUAN

Kota Semarang merupakan kota penyumbang timbulan sampah terbesar di Jawa Tengah
(SIPSN, 2025). Data menunjukkan bahwa sampah harian yang dihasilkan oleh Kota Semarang
mencapai hampir 1.200 ton atau sekitar 431.500 ton per tahun (Rahoyo et al., 2025). Apabila 1
truk sampah besar mampu memuat 14 ton sampah, sampah harian Kota Semarang ekuivalen
dengan 86 truk sampah besar. Merujuk Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN),
dari total sampah harian atau tahunan tersebut; 18,25%-nya merupakan sampah plastik (SIPSN,
2025).

Plastik sampah tersebut pada umumnya akan berakhir di tempat pembuangan akhir yang pada
akhirnya akan menjadi beban lingkungan (Andriastuti et al., 2019; Danang Aji Kurniawan &
Ahmad Zaenal Santoso, 2020; Wulandari et al., 2025). Tidak mengherankan apabila saat ini
sampah menjadi masalah utama kota-kota di Indonesia (Sari & Maring, 2021). Pada titik inilah
gerakan ekonomi sirkular mendapatkan relevansinya (Prieto-Sandoval et al., 2018; Rahman et al.,
2021; Sauvé et al., 2016), di mana limbah produksi dan konsumsi diupayakan untuk bisa menjadi
input bagi suatu produksi lain (Indriawati et al., 2024; Purwanti, 2021; Utaminingsih et al., 2025).
Dalam konteks ini pula, bank sampah berkontribusi penting agar tidak seluruh sampah berakhir
di tempat pembuangan akhir (Rahman et al., 2021; Wijayanti & Suryani, 2015). Akan tetapi,
(Rahoyo et al., 2025) menemukan bahwa belum banyak bank sampah yang mengolah kantong
plastik menjadi barang bernilai guna apalagi barang bernilai ekonomi. Hal tersebut disebabkan
oleh murahnya harga sampah kantong plastik sehingga bank-bank sampah tersebut enggan
mengumpulkan kantong plastik bekas. Alhasil, sampah kantong plastik pun pada akhirnya akan
berakhir di tempat pembuangan akhir. Padahal, sampah plastik memiliki dampak negatif yang
serius bagi lingkungan dan kesehatan (Feriansyah et al., 2024; Lingga et al., 2024)(Feriansyah et
al., 2024; Lingga et al., 2024). Sampah plastik, misalnya, bisa memicu kanker dan kerusakan
jaringan pada tubuh manusia (karsinogenik). Selain itu, plastik juga bisa meningkatkan kadar
prostat, menurunkan kandungan hormon testosteron, memungkinkan terjadinya kanker payudara,
dan bahkan bisa membuat seseorang menjadi hiperaktif (Karuniastuti, 2013; Witsqa Firmansyah

etal., 2021).

Kelurahan Brumbungan secara administratif terletak di Kecamatan Semarang Tengah.
Kecamatan Semarang Tengah sendiri merupakan kecamatan dengan luas wilayah tersempit di
antara 16 kecamatan yang ada di Kota Semarang, yaitu sekitar 5,17 km? (Semarang Central
Bureau of Statistics, 2024). Dengan jumlah penduduk sebanyak 55.210; Kecamatan Semarang
Tengah tercatat sebagai kecamatan terpadat kedua setelah Kecamatan Gayamsari (Semarang

Central Bureau of Statistics, 2024). Mudah diduga, sebagaimana masalah sampah merupakan
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salah satu masalah utama di permukiman-permukiman padat, Kelurahan Brumbungan pun
menghadapi problem serupa. Apalagi, di Kelurahan Brumbungan terdapat banyak usaha kecil
menengah (UKM) yang bergerak di bidang makanan. Tidak mengherankan apabila sampah
kantong plastik menjadi problem serius bagi Kelurahan Brumbungan.

Betapapun sampah kantong plastik merupakan problem yang dihadapi oleh Kelurahan
Brumbungan; penyuluhan dan pelatihan memanfaatkan sampah kantong plastik menjadi barang
yang bernilai ekonomi atau setidak-tidaknya bernilai guna supaya sampah kantong plastik tidak
dibuang begitu saja belum pernah dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk melatih mendaur ulang (recycling)
kantong plastik bekas menjadi barang yang bernilai guna atau bahkan bernilai ekonomi sebagai
upaya walaupun minimum untuk menanggulangi agar sampah plastik tidak berakhir di tempat

pembuangan akhir.

II. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Balai Kelurahan
Brumbungan, Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang. PkM dilaksanakan pada Kamis, 9
April 2026. Metode yang digunakan dalam PkM ini adalah partisipasi aktif (Sulistyono et al.,
2026). Peran mitra, dalam hal ini Kelurahan Brumbungan, meliputi antara lain mengundang
peserta yang terdiri dari para penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kelurahan
Brumbungan, para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di wilayah Kelurahan

Brumbungan, dan pelaku bank sampah; serta menyediakan tempat kegiatan.

Sebelum kegiatan penyuluhan dan pelatihan, pada tahap persiapan tim terlebih dahulu
melakukan kunjungan ke Lurah Brumbungan guna mengidentifikasi permasalahan yang dihapadi
oleh mitra. Pada kesempatan tersebut, Lurah Brumbungan mengemukakan bahwa pembangunan
Kota Semarang bertumpu pada 5 (lima) pilar, yaitu Semarang bersih, Semarang sehat, Semarang
cerdas, Semarang makmur, dan Semarang tangguh. Tim dan Lurah Brumbungan selanjutnya
sepakat memfokuskan diri pada Semarang bersih. Selanjutnya, tim PkM melakukan survei
lapangan. Dari survei tersebut tim memperoleh kesimpulan bahwa Kelurahan Brumbungan
merupakan kelurahan dengan banyak usaha kuliner. Selain itu, tim PkM juga menemukan adanya
penutupan tempat pembuangan sampah yang masih berada di wilayah Kelurahan Brumbungan.
Dari percakapan dengan Lurah Brumbungan dan pengamatan itulah tim PkM memilih topik
penyuluhan dan pelatihan daur ulang (recycling) kantong plastik bekas menjadi barang yang
bernilai guna. Kantong plastik bekas dipilih karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rahoyo et al., (2025) di Kota Semarang, bank-bank sampah enggan mengumpulkan kantong

plastik bekas karena harga jualnya yang sangat murah.
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Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dibagi menjadi dua bagian. Pertama, penyuluhan mengenai
bahaya sampabh plastik dan kedua, pelatihan pembuatan bunga plastik dari kantong plastik bekas.
Pada bagian pertama, tim memberikan pemahaman mengenai kondisi sampah terkini Kota
Semarang dan bahaya sampah bagi lingkungan dan kesehatan. Pada bagian kedua, kepada peserta
diajarkan langkah demi langkah pembuatan bunga plastik dari kantong plastik bekas, dari

penyiapan bahan sampai pada pembuatan.

Gambar 1. Penyuluhan Bahaya Sampah Gambar 2. Praktik Membuat Bunga Plastik

Pada tahap evaluasi, tim mengukur dampak dari kegiatan PkM yang telah dilakukan. Untuk
mengukur pemahaman dan dampak pada aspek pengetahuan dan keterampilan peserta, kepada
para peserta dilakukan pre-test (tes sebelum kegiatan) dan post-test (tes setelah kegiatan) (Ali et
al., 2026). Peserta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sama pada pre-test dan post-test
dengan cara memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi peserta. Berikut ini adalah form pre-

test dan post-test. Dampak dari pelatihan terlihat dengan membandingkan hasil pre-test dan post-

test.
Tabel 1. Pertanyaan Pre-Test dan Post-Test
Berilah tanda check list (v') pada jawaban yang paling sesuai dengan Anda

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah Anda tahu bahwa sampah plastik bisa meracuni air dan

merusak habitat makhluk hidup yang tinggal di sekitarnya?
2 Apakah Anda tahu bahwa sampah plastik mengandung berbagai

senyawa kimia yang bila masuk ke dalam tubuh manusia bisa

memicu dan menimbulkan kanker?
3 Apakah Anda tahu bahwa paparan limbah plastik berbahaya bagi

ibu hamil, janin, dan anak-anak?
4 Apakah Anda pernah diajarkan membuat bunga dari kantong

plastik bekas?
5 Apakah Anda bisa membuat bunga hiasan dari kantong plastik

bekas?
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Dengan mengadopsi tahapan metode PkM yang dikemukakan oleh (Nurhidayati et al., 2025),
secara diagramatis, tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bisa digambarkan sebagai

berikut:

TAHAP PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI
Identifikasi
Masalah
Mitra memahami Peninek
bahaya limbah plastik SRl gkailn
PERMASALAHAN p O3 ?g P | _» Pengetahuan &
MITRA G HAMpN Keterampilan
mengkreasinya menjadi Mitra
barang bernilai guna
Penyuluhan &
Pelatihan

Gambar 3. Metode Pelaksanaan

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh Tim Dosen Fakultas
Ekonomi Universitas Semarang pada dasarnya telah terlaksana dengan baik. PkM ini dihadiri 20
(dua puluh) peserta. Harapannya, kedua puluh peserta yang berasal dari berbagai Rukun Tetangga
(RT) dan berbagai latar belakang tersebut bisa menularkan apa yang mereka peroleh dari
penyuluhan dan pelatihan pada hari itu. Mereka bisa menularkannya ke warga sesama RT atau

tetangga terdekat.

u

PERSENTASE
8 H & 3 2 a 8 - ]

5

W PRETEST 90 65 50 35 35
mPOST-TES 100 100 100 100
PERTANYAAN

Gambar 4. Perbandingan Pre-Test dan Post-Test
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Terhadap peningkatan aspek pengetahuan dan keterampilan, hasil dari kegiatan PkM terlihat
pada Gambar 4 di atas. (1) Pengetahuan peserta mengenai bahaya sampah plastik terhadap
lingkungan (pertanyaan no 1) meningkat dari 90% menjadi 100%. Artinya, dari 20 peserta yang
hadir pada kegiatan PkM tersebut, 2 orang peserta (10%) yang sebelum penyuluhan tidak
mengetahui mengenai bahaya sampah plastik bagi lingkungan, setelah mengikuti penyuluhan
menjadi mengetahui bahaya tersebut. Dengan demikian, setelah dilakukan penyuluhan seluruh
peserta (100%) mengetahui bahaya sampah plastik bagi lingkungan. (2) Terhadap pertanyaan
nomor 2 (sampah plastik mengandung senyawa kimia yang bisa menimbulkan kanker), pada saat
pre-test terungkap bahwa dari 20 peserta yang hadir, 7 orang atau 35% di antaranya tidak
mengetahui bahwa sampah plastik bisa menimbulkan kanker. Setelah dilakukan penyuluhan,
seluruh peserta (100%) menjadi mengetahui. Dengan demikian, terhadap pengetahuan mengenai

bahaya sampah plastik yang bisa menimbulkan kanker meningkat sebesar 35%.

3 C SR B
Gambar 5. Sebagian Peserta Berfoto Memamerkan Hasil Pelatihan

(3) Terhadap pengetahuan mengenai bahaya limbah plastik bagi ibu hamil, janin, dan anak-
anak; penyuluhan ini meningkatkan pengetahuan sebesar 40%. Artinya, 8 orang peserta yang
sebelum mengikuti penyuluhan tidak mengetahui bahaya tersebut, setelah mengikuti penyuluhan
menjadi mengetahui. Dengan demikian, secara rata-rata, PkKM ini meningkatkan pengetahuan
peserta mengenai bahaya sampah plastik sebesar 28%. (4) Temuan menarik dari PkM ini adalah
pada aspek keterampilan (pertanyaan nomor 4 dan 5). Sebelum diadakan pelatihan, 13 orang di
antaranya mengaku belum pernah belajar dan belum bisa membuat bunga hiasan dari kantong
plastik bekas. Setelah diadakan pelatihan, 2 orang atau 10% di antaranya mengaku tetap belum
bisa membuat bunga hias dari kantong plastik bekas. Hasil ini sejalan dengan temuan (Sari &
Maring, 2021). Demikian juga dengan (Salas et al., 2012), ia menekankan bahwa hasil pelatihan

tidak selalu sama antar-peserta. Faktor individu sangat menentukan keberhasilan.
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Berbagai hal bisa menjadi penyebab suatu pelatihan belum bisa mencapai keberhasilan 100%.
Salah satu penyebab adalah keterbatasan sumber daya dan ketidaksesuaian strategi yang
digunakan dalam pelatihan (Rhosid et al., 2025). Aspek kompetensi peserta juga bisa menjadi
penyebab lain suatu pelatihan tidak memberikan hasil maksimal (Wibawa et al., 2016). Dengan
demikian, ketidaktercapaian keberhasilan 100% tersebut bisa saja disebabkan oleh faktor
kompetensi.

Pembuatan bunga hias dari kantong plastik bekas membutuhkan ketelitian, ketelatenan, dan
ketepatan langkah pembuatan. Sangat ideal apabila setiap kelompok peserta yang terdiri dari 3-4
orang didampingi oleh seorang anggota tim. Keterbatasan anggota tim merupakan keterbatasan
sumber daya dalam konteks PkM ini. Metode demonstrasi langkah demi langkah telah diterapkan
oleh anggota tim agar seluruh peserta bisa membuat bunga hias dari kantong plastik bekas. Akan
tetapi, daya tangkap peserta berbeda-beda atau jangkauan pandangan mata oleh peserta membuat
peserta tidak mampu seutuhnya menangkap demonstrasi yang dilakukan oleh tim. Ini merupakan
aspek “kompetensi” yang bisa menjadi penyebab belum 100%-nya pelatihan meningkatkan
keterampilan peserta. Namun demikian, PkM ini berhasil meningkatkan keterampilan peserta
sebesar 60%. Atas temuan di atas, tim PkM melakukan evaluasi atas sumber daya dan strategi
yang diterapkan pada PkM kali ini, agar di PkM yang akan datang efektivitas pelatihan menjadi
lebih tinggi.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan PkM ini telah memberikan dampak baik dari aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun hasil produk. Dari aspek pengetahuan, terjadi peningkatan pengetahuan mengenai bahaya
sampah plastik sebesar 28% sedangkan dari aspek keterampilan 60%. Dari sisi produk, pelatihan
berhasil mendaur ulang kantong plastik bekas menjadi bunga hias. Dengan demikian, tujuan
implisit yang melatarbelakangi pelatihan ini, yaitu mengurangi sampah khususnya kantong
plastik bekas agar tidak selalu berakhir di tempat pembuangan akhir dinilai berhasil. Disparitas
kenaikan keterampilan sebesar 60% sedangkan pengetahuan hanya 28% mengindikasikan bahwa
pada umumnya peserta telah memahami bahaya sampah plastik. Akan tetapi, sebagian besar
peserta belum mengetahui dan mampu membuat bunga hias dari kantong plastik bekas sebagai
upaya mengurangi terbuangnya sampah ke tempat pembuangan akhir. Implikasi dari temuan ini
adalah, upaya pengurangan sampah plastik agar tidak selalu berakhir di tempat pembuangan akhir
tidak cukup hanya diseminarkan atau didiskusikan. Upaya yang efektif harus sampai pada tataran
praktik, yaitu keterampilan menghasilkan produk daur ulang dari sampah plastik. Rencana

pengembangan PkM selanjutnya adalah melatih aspek pemasaran dari produk daur ulang.
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